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Abstract 

 
The purpose of this study is to find out and analyze the influence of trust in 

the government, tax socialization and a sense of nationalism towards the 

compliance of MSME taxpayers in Kebayoran Lama Village. The method used in 

this study is a quantitative. Data retrieval is done scientifically that fills out 

questionnaires in a structured, and documented manner. The sampling technique 

in this study is random sampling. Then the data obtained is analyzed using 

instrument test methods, classical assumption tests, and hypothesis tests. The 

population is determined by the Slovin formula of 2.270, with a sample of 100. 

The results of this study showed that simultaneously (test F) trust in the 

government, tax socialization and a sense of nationalism had a significant effect 

on msme tax compliance and partially (t) variable trust in the government had a 

significance value of 0.545, tax socialization had a significance value of 0.307 

and the nationalism sense variable had a significance value of 0.000. The results 

of the coefficient of determination (R2) tests show that compliance with the 

payment of umkm tax can be explained by 54.4% by trust in the government, tax 

socialization and nationalism, while the remaining 45.6% is influenced by other 

variables that are not included in this study, namely taxpayer awareness, tax 

knowledge, quality of service, taxpayer income, taxpayer understanding, and tax 

rates. 

 

Keywords: Trust in government; tax socialization; a sense of nationalism; 

taxpayer compliance 

 

Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh 

kepercayaan pada pemerintah, sosialisasi pajak dan rasa nasionalisme terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kelurahan Kebayoran Lama. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pengambilan data 

dilakukan secara ilmiah yaitu mengisi kuesioner secara terstruktur, dan 

terdokumentasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random 

sampling. Kemudian data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan metode 

uji instrumen, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Populasi ditentukan dengan 

rumus Slovin yaitu sebanyak 2.270, dengan sampel yang digunakan sebanyak 
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100. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan (uji F) 

kepercayaan pada pemerintah, sosialisasi pajak dan rasa nasionalisme 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM dan secara parsial (uji t) 

variabel kepercayaan pada pemerintah memiliki nilai signifikansi sebesar 0,545, 

sosialisasi pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,307 dan variabel rasa 

nasionalisme memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil uji koefisien 

determinasi (R2) menunjukkan bahwa kepatuhan membayar pajak umkm mampu 

dijelaskan sebesar 54,4% oleh kepercayaan pada pemerintah, sosialisasi pajak dan 

rasa nasionalisme, sedangkan sisanya sebesar 45,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak masuk dalam penelitian ini yaitu kesadaran wajib pajak, 

pengetahuan perpajakan, kualitas pelayanan, pendapatan wajib pajak, pemahaman 

wajib pajak, dan tarif pajak. 

 

Kata kunci:  Kepercayaan pada pemerintah; sosialisasi paja;, rasa 

Nasionalisme; kepatuhan wajib pajak 

 

 

 

I. PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang Penelitian 

Negara Indonesia adalah 

salah satu negara yang 

perekonomiannya mengalami 

pertumbuhan pesat. Hal ini ditandai 

dengan adanya peningkatan dari 

tahun ke tahun, pembangunan 

infrastruktur di segala lini, dan 

menurunnya jumlah masyarakat 

miskin. Pertumbuhan tersebut tentu 

saja di sebabkan adanya pendapatan 

yang terus meningkat salah satunya 

dari pendapatan berupa pajak.  

Pajak memiliki peranan 

yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia karena 

pajak merupakan sumber utama bagi 

Negara Indonesia untuk mendanai 

Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Salah satu faktor 

yang bisa ditekankan oleh aparat 

dalam meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan pajak adalah dengan 

melakukan sosialisasi peraturan 

pajak baik itu melalui penyuluhan, 

seruan moral baik dengan media 

billboard, baliho, maupun membuka 

situs peraturan pajak yang setiap saat 

bisa diakses oleh wajib pajak. 

UMKM merupakan sektor 

usaha yang memiliki peran penting 

terhadap perekonomian nasional. 

UMKM adalah penopang 

perekonomian suatu negara dalam 

menghadapi berbagai krisis. Dalam 

krisis ekonomi yang terjadi di 

Indonesia pada tahun 1998 yang lalu, 

banyak usaha berskala besar yang 

mengalami kebangkrutan, akan tetapi 

sektor UMKM terbukti tangguh dan 

memiliki daya tahan yang kuat dalam 

menghadapi krisis tersebut. Alasan-

alasan UMKM bisa bertahan dan 

cenderung meningkat jumlahnya 

pada masa krisis adalah yang 

Pertama sebagian besar UMKM 

memproduksi barang konsumsi dan 

jasa-jasa dengan elastitas permintaan 

terhadap pendapatan yang rendah. 

Kedua sebagian besar UMKM tidak 

mendapatkan modal dari bank. 

Ketiga UMKM mempunyai modal 

yang terbatas dan pasar yang 

bersaing.  
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Jumlah pelaku UMKM di 

Indonesia yang terdaftar mencapai 
62.92 juta unit atau 99.99% dari total 

jumlah pelaku usaha nasional. 

Selama 5 tahun terakhir, jumlah 

UMKM yang ada di Indonesia pun 

tumbuh dengan cukup pesat. 

Terdapat 7.7 juta UMKM baru yang 

muncul sejak tahun 2012 hingga 

2017. Data tersebut juga 

menunjukkan bahwa UMKM 

memiliki kontribusi besar dalam 

penyerapan tenaga kerja. Selain itu, 

sektor UMKM juga menyumbang 

7.7 triliun terhadap pembentukan 

Penerimaan Domestik Bruto (PDB). 

Kesadaran dan kepatuhan 

pajak masyarakat Indonesia sendiri 

belum mencapai tingkat yang 

diharapkan, termasuk kesadaran dan 

kepatuhan pajak para pelaku 

UMKM. Salah satu faktor yang 

menyebabkan kurangnya kesadaran 

dan kepatuhan pajak wajib pajak 

adalah persepsi negatif wajib pajak 

yang menyebabkan wajib pajak 

bersifat tertutup.  

Fenomena seperti itu 

membuat masyarakat tidak 

mempercayai terhadap pemerintah 

dalam mengelola pajak karena 

kepercayaan terjadi ketika seseorang 

yakin dengan reliabilitas dan 

integritas dari orang yang dipercaya. 

Dalam menanamkan rasa percaya 

untuk wajib pajak itu muncul dalam 

hati nurani wajib pajak. Namun 

sampai saat ini, tingkat kepercayaan 

masyarakat untuk membayar pajak 

masih rendah, sehingga tugas 

pemerintah daerah harus berupaya 

terus untuk meyakinkan dan 

menambahkan pengetahuan bagi 

para wajib pajak, diantaranya melalui 

penyuluhan, iklan - iklan yang lebih 

mudah dimengerti dan lebih cepat 

mendapat informasi perpajakan. 
Sosialisasi perpajakan tersebut 

tidak hanya berisi tentang kewajiban 

wajib pajak, namun juga terdapat 

penjelasan atau informasi tentang 

pentingnya pajak bagi kehidupan 

berbangsa dan bernegara agar 

sekaligus dapat menimbulkan 

kepercayaan dari dalam hati wajib 

pajak. 

Nasionalisme juga merupakan 

penyebab internal yang dapat 

mempengaruhi persepsi wajib pajak 

dalam membuat keputusan mengenai 

prilaku kepatuhan wajib pajak, 

dengan adanya rasa cinta kepada 

tanah air yang tinggi, hal ini 

dipercaya bilamana seorang wajib 

pajak orang pribadi memiliki sikap 

seperti ini, maka rasa peduli kepada 

negara akan semakin meningkat 

otomatis mereka akan lebih 

memperhatikan seluruh kegiatan-

kegiatan mulai dari ekonomi, politik, 

dan budaya yang dilakukan oleh 

pemerintah, khususnya dari sektor 

ekonomi salah satunya adalah 

pendapatan negara yang sumber 

utamanya dari pajak yang disetorkan.  

Penelitian ini dilatarbelakangi 

fenomena bahwa Pajak UMKM 

berpotensi meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah, pengelolaan pajak 

tersebut hanya belum maksimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang kepatuhan wajib 

pajak UMKM tahun pajak 2020 – 

2021 yang telah dipaparkan di atas 

dengan mengambil judul”Pengaruh 

Kepercayaan Pada Pemerintah, 

Sosialisasi Pajak, dan Rasa 

Nasionalisme Terhadap 
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Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

di Kelurahan Kebayoran Lama” 
 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini 

dapat di identifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Apakah kepercayaan pada 

pemerintah, sosialisai pajak, rasa 

nasionalisme secara simultan 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM? 

2. Apakah kepercayaan pada 

pemerintah berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam UMKM? 

3. Apakah sosialisasi pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM? 

4. Apakah rasa nasionalisme 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan bukti 

empiris tentang hal-hal berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisa 

secara simultan pengaruh 

kepercayaan pada pemerinttah, 

sosialisasi pajak, rasa 

nasionalisme terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar Pajak UMKM. 

2. Mengetahui dan menganalisa 

pengaruh kepercayaan pada 

pemerintah terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. 

3. Mengetahui dan menganalisa 

pengaruh sosialisasi pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

4. Mengetahui dan menganalisa 

pengaruh rasa nasionalisme 
terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Peneliti  

 Adanya penelitian ini dapat  

menambah dan mengaplikasikan 

pembelajaran yang telah didapat 

selama kuliah, sebagai sebuah 

jawaban atas permasalahan yang 

ingin diketahui, dan sebagai 

penambah pengetahuan tentang 

permasalahan yang ada di 

lingkungan tempat tinggal.  

b. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi, wawasan, 

dan sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya yang ingin 

meneliti tentang Pajak UMKM.  

c. Bagi Kampus  

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi penambahan 

ilmu pengetahuan, khususnya bagi 

Akuntansi Perpajakan serta menjadi 

bahan bacaan di perpustakaan 

Universitas Pamulang dan dapat 

memberikan referensi bagi 

mahasiswa lain. 

 

Manfaat Praktis  

a. Bagi Dirjen Pajak  

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi serta sebagai 

bahan rujukan atas sebuah kebijakan 

tentang kepatuhan wajib pajak 

UMKM.  

b. Bagi Pemerintah Daerah  

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang wajib 

pajak UMKM dan kepatuhannya 
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dalam membayar pajak, juga sebagai 

bahan rujukan atas suatu 
pengambilan kebijakan yang 

dilakukan pemerintah daerah dalam 

hal pembayaran pajak. 

c. Bagi Pelaku UMKM 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman dan 

kesadaran kepada UMKM tentang 

pentingnya membayar pajak bagi 

pembangunan ekonomi. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Theory of Planned Behavior  

Theory of Planned Behavior 

(TPB) disampaikan oleh Ajzen 

(1991) dalam Imam Ghozali (2021) 

menjelaskan “bahwa tingkah laku 

wajib pajak yang tidak patuh sangat 

dipengaruhi oleh variabel-variabel 

seperti sikap, norma subjektif, serta 

kontrol tingkah laku yang dirasakan. 

Secara keseluruhan, behavioral 

beliefs dapat menciptakan sikap 

untuk berperilaku positif atau 

negatif, normatif beliefs dapat 

menciptakan tekanan sosial yang 

dipersepsikan (perceived social 

pressure) dan control beliefs dapat 

menciptakan kontrol keperilakuan 

yang dipersepsikan. Secara simultan, 

sikap dalam berperilaku, norm 

subyektif, dan kontrol keperilakuan 

yang dipersepsikan dapat 

menciptakan niat berperilaku yang 

dapat mempengaruhi perilaku 

individu (behavior). 

 

Teori Kepatuhan 

Topik penelitian ini adalah 

perilaku wajib pajak umkm. Di mana 

terdapat dua jenis perilaku wajib 

pajak yaitu yang patuh dalam 

membayar pajak umkm dan wajib 

pajak yang tidak patuh dalam 

membayar pajak umkm. Penelitian 
ini dapat berlandaskan pada teori 

kepatuhan (Compliance Theory) 

yang dikembangkan oleh Julien 

Etienne di London 2010.  

 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Kepercayaa Pada 

Pemerintah, Sosialisasi Pajak, 

dan Rasa Nasionalisme secara 

simultan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak 

H1: Diduga kepercayaan pada 

pemerintah, sosialisasi pajak, 

dan rasa nasionalisme secara 

simultan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak umkm. 

2. Pengaruh Kepercayaan Pada 

Pemerintah terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

H2: Diduga kepercayaan pada 

pemerintah berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak 

umkm. 

3. Pengaruh Sosialisasi Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

H3: Diduga sosialisasi pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak umkm. 

4. Pengaruh Rasa Nasionalisme 

terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

H4: Diduga rasa nasionalisme 

berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak umkm. 

 

III. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan 

penelitian asosiatif, yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dua 

variabel atau lebih. Untuk 

pendekatan penelitian dalam skripsi 

ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. 

 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini 

dilakukan di wilayah lingkungan 

Kelurahan Kebayoran Lama, 

Kecamatan Kebayoran Lama, Kota 

Jakarta Selatan, DKI Jakarta. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan 

Oktober 2021 sampai dengan Januari 

2022. Dengan demikian peneliti 

menggunakan data-data yang 

diperoleh langsung dari responden. 

Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini termasuk dalam 

pendekatan kuantitatif dengan 

pengolahan data Primer 

 

Operasional Variabel penelitian 

Definisi operasional yaitu 

penjelasan khusus yang didasari oleh 

beberapa sifat yang didefinisikan, 

dapat diobservasi. Sesuai dengan tata 

variabel penelitian, maka 

mendapatkan definisi operasional 

sebagaimana di bawah ini: 

 

Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen yaitu 

variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah 

kepatuhan wajib pajak umkm. 

 

Variabel Dependen (X) 

Kepercayaan Pada Pemerintah 

Kepercayaan pada pemerintah 

menurut KBBI (2020) “artinya 
anggapan atau keyakinan bahwa 

segala sesuatu yang dipercayai itu 

benar atau nyata.” Adapun indikator 

dalam variabel ini yakni: 

1) Kepercayaan terhadap sistem 

pemerintah. 

2) Kepercayaan terhadap sistem 

hukum.  

3) Kepercayaan terhadap politisi 

(wakil rakyat)  

4) Kepercayaan terhadap alokasi 

dana dari pajak.  

 

Sosialisasi Pajak 

Sosialisasi perpajakan menurut 

KBBI (2020) menyebutkan 

“sosialisasi adalah proses 

penyesuaian diri seseorang untuk 

mengetahui dan mengenal budaya 

yang terdapat di lingkungan.” 

Adapun indikator dalam variabel ini 

yakni:  

1) Penyelenggaraan sosialisasi 

2) Media sosialisasi  

3) Manfaat sosialisasi 

1. Rasa Nasionalisme 

Menurut KBBI (2020) 

“nasionalisme adalah akar kata dari 

nation yang berarti bangsa dan isme 

adalah paham, penggabungan arti 

dari nasionalisme adalah paham cinta 

tanah air kata nation itu sendiri 

berasal dari kata nascie yang berarti 

dilahirkan.” Adapun indikator dalam 

variabel ini adalah:  

1) Kesadaran akan satu kesatuan 

yang utuh 

2) Rasa saling memiliki 

3) Merasa senasib 

4) Mementingkan kepentingan 

bersama 

5) Menjunjung hukum 

6) Menciptakan kerukunan 
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Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah wajib pajak umkm yang ada 

di daerah Kelurahan Kebayoran 

Lama, Kecamatan Kebayoran Lama, 

Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta 

sebanyak 2.270 objek. 

Teknik pemgambilan 

sampel di dalam penelitian ini 

menggunakan random sampling. 

Peneliti dapat menggunakan rumus 

Slovin yang ditemukan pada 1960 

(Umar: 2019), dibawah ini:  

 
Keterangan:  

n = ukuran sampel  

N = ukuran populasi  

e = kelonggaran ketidaktelitian 

pengambilan sampel yang ditoleransi 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer dengan melakukan 

membagikan kuisioner secara 

langsung kepada objek penelitian. 

Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan melakukan memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.  

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif menurut 

Sugiono (2017) adalah “statistik 

yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum.” 

 

Uji Instrument 

Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016) “Uji 

Validitas adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur 

instrument penelitian yang 

menunjukkan keabsahannya atau 

valid tidaknya suatu kuesioner.” 

Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016) “Uji 

Realibilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel 

yang menunjukkan sejauh mana 

suatu pengukuran tanpa bebas 

kesalahan dan karena itu menjamin 

pengukuran yang konsisten lintas 

waktu dan lintas beragam item dalam 

instrument.” 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolineritas 

Menurut Ghozali (2016), “uji 

multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar 

variabel bebas (independen).” 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016) “Uji 

Heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain.” 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016) Uji 

Normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan independen di dalam 

keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak normal.” 
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2. Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda 

adalah suatu teknik yang digunakan 

untuk membangun suatu persamaan 

yang menghubungkan antara variabel 

tidak bebas (Y) dan variabel bebas 

(X) sekaligus untuk menentukan 

nilai ramalan atau dugaannya.  

Uji F (Uji Simultan) 

Menurut Ghozali (2016) “Uji F 

pada dasarnya menunjukan apakah 

semua variabel independen yang 

dimasukan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel 

dependen.” 

c. Uji t (Uji Parsial) 

Menurut Ghozali (2016) “Uji 

statistik t pada dasarnya menunjukan 

seberapa jauh pengaruh satu variabe 

penjelas/independen secara 

individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen penetapan 

untuk mengetahui hipotesis diterima 

atau ditolak yaitu dengan melihat 

nilai probabilitas.” 

Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2016) menyatakan 

bahwa “koefisien determinasi pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen.”  

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Instrument 

1. Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Kepercayaan Pada Pemerintah 
Pernyata

an 

Rhitu

ng 

rtabe

l 

Keteranga

n 

P1 0,431 
0,19

6 
Valid 

P2 0,515 
0,19

6 
Valid 

P3 0,677 
0,19

6 
Valid 

P4 0,818 
0,19

6 
Valid 

P5 0,475 
0,19

6 
Valid 

P6 0,582 
0,19

6 
Valid 

P7 0,776 
0,19

6 
Valid 

P8 0,700 
0,19

6 
Valid 

 

Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Sosialisasi Pajak 
Pernyat

aan 
Rhitung rtabel 

Keterang

an 

P1 0,517 0,196 Valid 

P2 0,559 0,196 Valid 

P3 0,623 0,196 Valid 

P4 0,669 0,196 Valid 

P5 0,565 0,196 Valid 

P6 0,528 0,196 Valid 

P7 0,795 0,196 Valid 

P8 0,650 0,196 Valid 

 

Hasil Uji Validitas Butir Soal  

Rasa Nasionalisme 
Pernyata

an 

Rhitung rtabel Keteranga

n 

P1 0,516 0,196 Valid 

P2 0,607 0,196 Valid 

P3 0,733 0,196 Valid 

P4 0,702 0,196 Valid 

P5 0,554 0,196 Valid 

P6 0,592 0,196 Valid 

P7 0,716 0,196 Valid 

P8 0,657 0,196 Valid 

Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
 

Pernyata Rhitung rtabel Keteranga
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an n 

P1 0,523 0,196 Valid 

P2 0,620 0,196 Valid 

P3 0,622 0,196 Valid 

P4 0,674 0,196 Valid 

P5 0,628 0,196 Valid 

P6 0,596 0,196 Valid 

P7 0,308 0,196 Valid 

P8 0,661 0,196 Valid 

Berdasarkan tabel hasil 

keseluruhan uji validitas diatas 

bahwa seluruh pertanyaan yang 

tercantum dalam masing-masing 

variabel yaitu Kepercayaan Pada 

Pemerintah, Sosialisasi Pajak, Rasa 

Nasionalisme, dan Kepatuhan Wajib 

Pajak dinyatakan valid karena hasil 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel hasil uji reliabilitas 

diatas dapat diketahui bahwa seluruh 

variabel mempunyai nilai koefisien 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,60 sehingga seluruh variabel dapat 

dikatakan reliabel dan bisa 

digunakan untuk pengukuran dalam 

rangka pengumpulan data. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Multikolinearitas 

 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 

variabel independen memiliki nilai 

tolarance > 0.10 dan nilai VIF < 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat multikolinearitas dan 

dapat digunakan dalam penelitian. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 
Pada gambar diatas dapat 

diketahui bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak terdapat 

gangguan Heteroskedastisitas karena 

tidak ada pola yang jelas pada titik-

titiknya. Titik-titik tersebut juga 

menyebar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y sehingga bisa 

disimpulkan bahwa dapat dikatakan 

dalam model regresi ini tidak terjadi 

masalah heteroskedisitas. 

 

 

3. Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji 

normalitas pada tabel diatas 

menunjukkan nilai signifikansi 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.068 

sehingga dari hasil tersebut bisa 

diketahui bahwa nilai signifikansi 

yaitu 0.068 > 0.05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual 

dari data pada penelitian ini 

berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan tabel maka dapat 

dibuat persamaan regresi berganda 

sebagai berikut: Y = 8,500 + 0,059 

X1 + 0,111 X2 + 0,512 X3 + e 

Berdasarkan persamaan 

diatas dapat dilihat hubungan dari 

masing-masing variabel 

Kepercayaan Pada Pemerintah, 

Sosialisasi Pajak, Rasa Nasionalisme 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam UMKM yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
a. Konstanta = 8,872  

Dari persamaan regresi diatas 

dapat dilihat bahwa nilai konstanta 

sebesar 8,500 yang mana artinya 

adalah jika variabel independent 

diabaikan atau bernilai nol maka 

nilai kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak UMKM adalah 

8,500. 

b. X1 kepercayaan pada pemerintah 

= 0,059 

Koefisien kepercayaan pada 

pemerintah bernilai positif sebesar 

0,059, hal ini menyatakan bahwa jika 

perubahan kepercayaan pada 

pemerintah naik 1 satuan maka 

menimbulkan Kepatuhan Wajib 

Pajak sebesar 0,059 dengan asumsi 

variabel independen yang lain 

diabaikan dan konstan. Perubahan 

kepercayaan pada pemerintah 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 

0,545 > 0.05 (5%). Ini menyatakan 

bahwa secara parsial perubahan 

kepercayaan pajak berpengaruh 

namun tidak signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. 

c. X2 Sosialisasi Pajak = 0,111 

Koefisien sosialisasi pajak 

bernilai positif sebesar 0,111, hal ini 

menyatakan bahwa jika perubahan 

Sosialisasi Pajak naik 1 satuan maka 

akan menimbulkan Kepatuhan Wajib 

Pajak sebesar 0,111  dengan asumsi 

variabel independen yang lain 

diabaikan dan konstan. Perubahan 

sosialisasi memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,307 > 0.05 

(5%). Ini menyatakan bahwa secara 

parsial perubahan Sosialisasi Pajak 

berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM.  
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d. X3 Rasa Nasionalisme = 0,512 

Koefisien rasa nasionalisme 
bernilai positif sebesar 0,512, hal ini 

menyatakan bahwa jika perubahan 

rasa nasionalisme naik 1 satuan maka 

menimbulkan kepatuhan Wajib Pajak 

sebesar 0,512 dengan asumsi 

variabel independen yang lain 

diabaikan dan konstan. Perubahan 

rasa nasionalisme memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0.05 

(5%). Ini menyatakan bahwa secara 

parsial perubahan rasa nasionalisme 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM. 

 

2. Uji F (Uji Simultan) 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, 

bisa diketahui bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 40,323. Jika dibandingkan 

dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat 

signifikansi 5% yaitu sebesar 2.70. 

Nilai sig. Pada tabel 4.14 diatas 

sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 

Kepercayaan pada Pemerintah, 

Sosialisasi Pajak dan Rasa 

Nasionalisme terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM secara simultan 

berpengaruh signifikan. Hal ini 

disebabkan oleh nilai sig. 0,000 < 

0.05. Dari hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan, bisa disimpulkan 

bahwa Kepercayaan pada 

Pemerintah, Sosialisasi Pajak dan 
Rasa Nasionalisme secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM di Wilayah Kelurahan 

Kebayoran Lama, sehingga hipotesis 

diterima. 

 

3. Uji t (Uji Parsial) 

 
Berdasarkan tabel diatas, 

bisa diketahui bahwa pada variabel 

Kepercayaan pada Pemerintah 

diperoleh nilai sig. Sebesar 0,545,  

nilai signifikan lebih besar dari nilai 

probabilitas 0,05 atau nilai 0,545 > 

0,05. Jadi bisa disimpulkan bahwa 

Kepercayaan pada Pemerintah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. 

Pada variabel Sosialisasi 

Pajak diperoleh nilai sig. Sebesar 

0,307, nilai signifikan lebih besar 

dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai 

0,307 > 0,05. Jadi bisa disimpulkan 

bahwa Sosialisasi Pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. 

Pada variabel Rasa 

Nasionalisme diperoleh nilai sig. 

Sebesar 0,000, nilai signifikan lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 

nilai 0,000 < 0.05. Jadi bisa 

disimpulkan bahwa Rasa 

Nasionalisme berpengaruh signifikan 
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terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM.  
 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil uji koefisien 

determinasi sebagai berikut: 

 
Tabel menunjukan bahwa 

nilai Adjusted R Square yang 

dihasilkan oleh variabel-variabel 

independen hanya sebesar 0.544 

yang artinya hanya 54,4% variabel 

dependen kepatuhan wajib pajak 

dapat dijelaskan oleh variabel 

independen Kepercayaan pada 

Pemerintah, Sosialisasi Pajak, dan 

Rasa Nasionalisme. Sedangkan 

sisanya sebesar 45,6% dijelaskan 

oleh variabel lain, seperti sikap, 

kesadaran, partisipasi dan lain-lain 

yang tidak termasuk dalam analisis 

regresi ini. 

 

V. KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pertama (H1) diketahui 

bahwa Kepercayaan Pada 

Pemerintah, Sosialisasi Pajak, dan 

Rasa Nasionalisme secara 

bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

di KPP Pratama Kebayoran Lama, 

karena nilai signifikan 0,000 < 
0,05.  

2. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis kedua (H2) diketahui 

bahwa Kepercayaan Pada 

Pemerintah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM di KPP 

Pratama Kebayoran Lama, karena 

nilai signifikan lebih besar dari 

nilai probabilitas 0.05 atau nilai 

0.545 > 0.05.  

3. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis ketiga (H3) diketahui 

bahwa Sosialisasi Pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

di KPP Pratama Kebayoran Lama, 

karena nilai probabilitas 0.05 atau 

niai 0.307 > 0.05.  

4. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis ke empat (H4) diketahui 

bahwa Rasa Nasionalisme 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

di KPP Pratama Kebayoran Lama, 

karena nilai probabilitas 0.05 atau 

niai 0.000 < 0.05.  
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